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BABI

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakangPenelitian

SSG adalahlatihanyangpalingumum digunakanolehpelatihuntuk

pelatihansepakbola(Halouani,Chtourou,Gabbett,Chaouachi,&Chamari,

2014).Dan direkomendasikan sebagaitugas khusus yang diperlukan

untukditerapkandalam pelatihansepakbola(Clemente,2016).karena

metode tersebut memungkinkan pengembangan dan pemeliharaan

kebugaranaerobikpadapemainsepakbolasecarapraktis(Dellaletal.,

2010;Hill-Haasetal.,2011).SelainituSSGjugamerupakanlatihanyang

sangatdirekomendasikan untuk pengembangan kapasitas fisik dan

keterampilanteknikpemainsepakbolausiamuda(Radziminski,Rompa,

Barnat,Dargiewicz,& Jastrzebski,2013).Berkaitandenganitusemua,

dalam olahragasituasiataustrategissepertisepakbola,pemainharus

membuatkeputusanyangcepatdanakuratdalam keadaanyangdinamis

(Ali,2011).

Latihan SSG menekankan perlunya pemain untuk meningkatkan

keterampilanteknikdasarseperti(passing-stopping,dribbling,shooting)

yang memungkinkan tim untukterus menguasaipermainan dan bisa

mempertahankanpenguasaanbola,menciptakanlebihbanyakpeluang

untuk mencetak gol.Latihan small-sided games yaitu:“Permainan di

lapanganskalakecil(small-sidedgames)merupakansituasitepatyang

dikembangkanuntukparapemainmuda,supayamerekabisabelajardan

berkembang(TonyCharles&StuartRook,2012:105).Setiappermainan

merupakan gabungan dariteknik khusus dalam sepakbola,misalnya

menggiringbola,mengoper,menembakkanbola,atauberfokuspadakerja

samatim danstrategi,misalnyabertahan,menyerang,menciptakanruang

gerak,atau bergantian tugas. Small-sided games pada umumnya

digunakanolehpelatihuntukmengembangkankemampuanteknisdan

kebugaran aerobik pemain (Hill-Haas,Dawson,Impellizzeri,& Coutts,
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2011).Kendala keterbatasan waktu yang tersedia untuk pelatihan

kebugarandalam olahragatim sepertisepakboladapatdiatasidengan

mengoptimalkanmetodepelatihaninisebagaistimuluspengkondisian

danbagipelatihdirasasangatefektif.

MenurutWCCYSL (2003:1) ada beberapa keuntungan yang dapat

diperolehdenganmenggunakanlatihansmallsidedgamesyaitu:

1.Sentuhanterhadapbolalebihbanyak.
2.Waktuuntukbermainlebihbanyak.
3.Dapatmeningkatkanketerampilan.
4.Lebihbanyakmengambilkeputusandalam suatupermainan.
5.Banyakmemainkanbertahandanmenyerang.
6.Keterlibatanpemaindalam permainanlebihbanyak.
7.Dapatmeningkatkankondisifisik.

SSGsangatlahbermanfaatbagipemainsepakbola,banyakpenelitian

yangmembuktikannya,dibuktikanolehbeberapapenelitian,antaralain:

meningkatkancardiovascularendurance(Asmutiar,2011),meningkatkan

kondisifisikdanmengembangkankemampuanpemainmuda (Rampini

dkk dalam Jones dan Drust,2007 :150).Small-sided games yang

digunakansebagaialatpengkondisianfisikdapatmenyebabkanrespon

denyut jantung sekitar 90-95% dari detak jantung maksimal dan

mempengaruhistresfisiologissehinggamenjadialatyangbergunauntuk

sesilatihanfisik(KellydanDrust,2009:475).Latihansmallsidedgames

(SSG)berpengaruhlebihbaikdibandingkanlatihankonvensionalterhadap

peningkatankemampuanVO2maxpemainsepakbolaU-17(AlifUtama

KariisPutradkk,2015).TemuanlainnyamenunjukkanbahwaHasilpemain

sepakbolayangberpengalamanmemilikibasispengetahuankognitifyang

lebihrinciyangmemungkinkanidentifikasicepatdanpengaturanpola

permainan(Williamsetal.,1993).

Pelaksanaanlatihansepakbolabanyakmetodeyangdigunakanoleh

parapelatihsepakbola,diantaranyametodelatihanSSG danCoerver,

dalam penelitianinipenulisakanmembahasmetodelatihanSSG dan

Coerver. SSG adalahsetiappermainanyangdimainkandenganjumlah
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pemain kurang darisebelas dan dilapangan berukuran lebih kecil

(BondarevD.V,2011:115).SelamapermainanSSG berlangsung,setiap

pemaindapatlebihseringkontakdenganboladanterlibatdalam situasi

permainankarenaukuranlapanganyanglebihkecildansedikitnyajumlah

pesertadaripermainansepakbolayangsebenarnya.SSGsangatpopuler

tidakhanyadikalanganpemainsepakboladewasatetapijugapada

pemainmuda,sebagianbesarmerekatelahberlatihSSGsejakusiadini.

Padakelompokpemaindewasametodepelatihaninisebagaibagiandari

program pelatihanregulerdalam berbagaibentuk,tergantungpadatujuan

dan filosofipelatih (Katis & Kellis,2009).Penggunaan SSG sebagai

instrumen khusus untuk meningkatkan kondisifisik,mengembangkan

taktis dan teknis pemain,meningkatkan spesifisitas daristimulus

pelatihan memang sangatefektifdilihatdarikemajuan yang berhasil

dicapai(KellydanDrust,2009:475).Secarapraktis,permainandengan

sejumlahpemainyangbesardigunakanuntukperbaikantaktisdanteknis,

sedangkanpermainandengansejumlahkecilpemaindigunakanuntuk

perbaikan kondisifisikdan ketahanan (Katisdan Kellis,2009 :374).

Latihan SSG adalah salah satu bentuk latihan yang memodifikasi

permainansepakboladenganadanyapembatasan,meliputipembatasan

jumlah pemain,ukuran lapangan,dan lama permainan.Permainan

penguasaanbola(possession)danlapanganyanglebihkecil(smallsided

games)denganlebihsedikitpemainsangatbaikuntukmenumbuhkan

pengertian taktis sekaligus mengasah kemampuan teknis pemain

(Scheunemann,2012:4).

Sepakbolaadalahpermainanyangsangatpopulerdiduniasampai

saatini.Diera milenialsekarang inisepakbola menjadisalah satu

olahragayangdiminatidandigemariolehhampirsemuaorangdimuka

bumi.Sepakbola juga bisa dinikmatioleh semua kalangan usia dan

lapisanmasyarakat,diperkampungandandiperkotaansepakbolaselalu

menjadipilihan utamauntukberolahraga,bahkan sudah banyakyang

menggantungkan hidup di sepak bola, banyak orang tua yang



4

RahmatKristianto,2020
PENGARUHSMALLSIDEDGAMESTERHADAPKETERAMPILANBERMAIN
SEPAKBOLABERDASARKANTINGKATMOTOREDUCABILITY
UniversitasPendidikanIndonesiaIrepositoryIperpustakaan.upi.edu

menginginkananaknyamenjadipemainsepakbola.Hinggakini,tidakada

olahragayangmendapatkansambutanpalingmeriahdangegapgempita

darimasyarakatdiberbagainegaraduniaselainsepakbola.Sepakbola

merupakansalahsatucabangolahragayangsangatpopulerdimukabumi

ini.Sepak bola disebutsebagaiolahraga bermasyarakat,baik dari

masyarakatbawah,menengahataupunkalanganatasdapatmelakukan

sepakbola.Sepakbolamerupakanpermainanberegu,masing-masing

terdiridarisebelaspemain,dansalahsatunyamenjadipenjagagawang.

Permainaninihampirseluruhnyadimainkandenganmenggunakankaki,

kecualipenjaga gawang yang diperbolehkan menggunakan tangan

didaerahtendanganhukuman.Dalam perkembanganpermainaninidapat

dimainkandiluar(outdoor)ataudidalam (indoor)(Sucipto,dkk,.2000:7).

Sepak bola tidak hanya sebagaipermainan rekreasi,akan tetapi

sebagaipermainanprestasi.Pencapaianprestasidalam sepakbolatidak

bisadiraihdenganmudah,tentumembutuhkansuatupembinaanatau

latihan yang terprogram dan sistematis. Banyak faktor yang

mempengaruhidalam usahamencapaiprestasiolah ragasepakbola

antara lain ditentukan dengan kondisifisik,kemampuan gerak serta

penguasaanteknikyangsempurna.Dalam pelaksanaanlatihansepakbola,

banyakpelatihmenerapkanmetodelatihanyangberbeda-beda,kondisi

dilapangan banyak pelatih menerapkan metode latihan berdasarkan

pengalaman yang mereka dapatkan selama menjadipemain,tanpa

disadarimetodeinitidakcukupbagusjikaditerapkankepadapemain

sepakbolausiadini,karenabukanhanyapengalamansajayangpelatih

butuhkanmelainkanilmukepelatihanitusendiri.Tujuanpermainansepak

bolaadalahpemainmemasukanbolasebanyak-banyaknyakegawang

lawandanberusahamenjagagawangnyaagartidakkemasukan.Suatu

regudinyatakanmenangapabilaregutersebutdapatmemasukanbola

terbanyakkegawanglawannya,danapabilasama,makapermainannya

dinyatakanseriataudraw(Sucipto,2014:8).

Dalam permainansepakbola,pemaindituntutuntukmemilikibeberapa
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kemampuan,salah satunya adalah keterampilan dalam halbermain.

Keterampilansangatdibutuhkanolehpemainsepakbola,karenahalini

sangatmenunjang performapemainsepakbola.Amung Ma’mundan

YudhaM.Saputra(2000;58)untukmemperoleh tingkatketerampilan

diperlukanpengetahuanyangmendasartentangbagaimanaketerampilan

tertentu dihasilkan atau diperoleh serta faktor-faktorapa saja yang

berperan dalam mendorong penguasaan keterampilan. Dalam

keterampilangerak,penentuutamadarikeberhasilannyaadalahkualitas

dari gerakannya itu sendiri tanpa memperhatikan persepsi serta

pengambilankeputusanyangberkaitandenganketerampilanyangdipilih,

misalnya dalam olahraga lompat tinggi, sipelompat tidak perlu

memperhatikankapandanbagaimanaharusbertindakuntukmelompati

mistartetapiyang dilakukan adalah melompatsetinggidan seefektif

mungkin, sedangkan dalam keterampilan kognitif hakekat dari

keterampilangeraktidakpenting,tetapikeputusangerakanapadanyang

manayangharusdibuatmerupakanhalyangterpenting.

Temuanlainnyamenunjukkanbahwahasilpemainsepakbolayang

berpengalamanmemilikibasispengetahuankognitifyanglebihrinciyang

memungkinkan identifikasi cepat dan pengaturan pola permainan

(Williams,Davids,Burwitz,& Williams,1993).SSG yaitu suatu bentuk

latihanyangdibuatkedalam bentukpermainansepakbolayangukuran

tempatnyadiperkecilsehinggasentuhanterhadapbolasemakinbanyak.

SSG suatu permainan yang dimainkan pada bidang lapangan dengan

ukuranyanglebihkecildaripadasepakbolapadaumumnya,menggunakan

aturanyangdimodifikasidanmelibatkansejumlahpemainyanglebihkecil

daripadajumlahpemainyangsebenarnya.SSGataupermainansisikecil

merupakansuatupermainansepakbolayangdimainkanpadabidangyang

lebihkecildenganpemainkurangdarisebelasdanmerupakancaraterbaik

bagipemainuntukmenggabungkanhampirsemuaelemenpermainan.

SelainmetodelatihanSSG,dalam penelitianinijugaakandibahas

tentang metodelatihan Coerver,metodelatihan Coerverpertama kali



6

RahmatKristianto,2020
PENGARUHSMALLSIDEDGAMESTERHADAPKETERAMPILANBERMAIN
SEPAKBOLABERDASARKANTINGKATMOTOREDUCABILITY
UniversitasPendidikanIndonesiaIrepositoryIperpustakaan.upi.edu

diperkenalkandiIndonesiapadatahun1975olehWielCoerversendiri,pria

berkebangsaan Belanda pernah berjasa terhadap persepakbolaan

IndonesiadenganmenjadipelatihtimnasIndonesiapadatahun1975-1976.

Coerver adalahsalahsatumetodelatihansepakbolayangmenuntut

pemainharussebanyakmungkinharusmenguasaibolasertaharusfokus

untukdiajarkansatubentuklatihanteknikterlebihdahulubarusetelah

bisa,baruberanjakketeknikselanjutnyaCoerver,Weil.(1985).Prosesnya

adalahpertamamengajarkanteknikbolaberupasentuhanbola,Kedua

memanfaatkan teknik tersebut untuk mengatasi lawan dengan

mempertahankan bola, ketiga belajar melewati lawan, keempat

menembakataumenendangsetelahmelakukanteknik,kelimadiberikan

kondisifisikdalam bentukpermainan,keenam setelahteknikmenyerang

dikuasai,makaselanjutnyabelajarteknikbertahanataudefence.Terakhir

adalahbelajarbelajarpergerakantanpabolauntukkerjasamatim.Semua

ituharusdilakukanharusseseringmungkinbersentuhandenganbola,

makaketerampilannyauntukmemainkanbolaakanmeningkat.Kombinasi

latihan koordinasi dengan latihan coerver adalah latihan yang

menggabungkanlatihankelincahantanpaboladenganlatihankelincahan

dengan bola,latihan yang sepertiinidiharapkan bisa meningkatkan

keterampilanbermainsepakbola.

Motoreducabilityadalah kemampuan seseorang untuk menerima

gerakanbarudengancepatdanmudah.Kemampuanseseorangdalam

menguasaisuatu keterampilan gerak dipengaruhioleh atributyang

terdapatatau melekatpada orang tersebut,baik yang bersifatfisik

maupun mental. Menurut Schmidt Suhartono (1995) bahwa "Baik

buruknyaketerampilanseseorangdipengaruhiolehkemampuan,yakniciri

yang dianggap permanen dan faktorgenetik sangatmempengaruhi

keadaan kemampuan ini".Kemampuan seseorang secara relatifakan

berkembang dengan sendirinya sesuaidengan proses pertumbuhan,

perkembangan,kematangansertapengalamandanlebihjauhlagibahwa

latihan bukan halutama dalam halmemperbaharuikeadaan ability
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tersebut,namundemikianfaktorkemampuanakanturutmempengaruhi

seseorang ketika belajar kemampuan motorik. Mengenai motor

educability Harlod Me Cloy (1984:83) menjelaskan bahwa "Motor

educabilityistheabilitytolearnmotorskilseasilyaridwell,itcorresponds,

intheareaofgeneralmotorskills,tointeligenceintheareaofclassroom

subjects".Maksuddarikalimattersebutadalahbahwamotoreducability

adalahkemampuanmempelajariketerampilangerakdengancepatdan

mudah,inisama halnya dengan tingkatinteligensiseseorang dalam

mempelajarimateripelajarandikelas.Darikalimattersebutbisaditarik

kesimpulanbahwamotoreducabilitymerupakaninteligensidalam ranah

psikomotorik,artinyasemakinbagusmotoreducabilityseseorangmaka

orangtersebutakanlebihcepatdanmudahdalam mempelajarisuatu

keterampilan.

Kitaseringmelihatkeadaandilapanganataupadasaatterjadiproses

belajarmengajarpendidikan jasmani,sebagaiseorang guru penjas /

pelatihkitatidakmemberikanperlakuanistimewapadasalahseorang

anak,merekasemuamendapatkanarahandankesempatanyangsama

dalam halbelajar,akan tetapiakan ada anak yang lebih menonjol

kemampuannyadanadaanakyangkurang.Faktorpenyebabperbedaan

hasilbelajarketerampilanmotoriktersebutadalahtingkatkemampuan

motoreducability.Motoreducabilityinihanyalahmerupakansalahsatu

faktorpenyebabdarisekianbanyakfaktoryangbersifatinternal.Mathews

(1983:150)mengatakanbahwa"Thecasewith-whichpersonlearnsnew

skillisreffertoasmotoreducability".SejalanpuladenganpendapatNina

(2002:85)bahwa"Motoreducabilitymemilikiperananyangsangatpenting

dalam prosespembelajarangerakterutamaketikaanakdiperkenalkan

padaketerampilanyangbelum dikenalataumasihbaru".

Motoreducabilitymenentukangambarantentangtingkatkemampuan

anakdalam merespon,menerima,sertamengelolaketerampilanbaruyang

diperolehnya,saatinimotoreducabilitykerapkalidipakaisebagaipijakan

untukmemprediksidanmenentukankeberhasilandimasayang akan
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datang.Dalam proses belajargerak,ketangkasan yang dimilikianak

merupakansalahsatusyaratyangakanturutmendukungtercapainya

tujuandariprosespembelajaran/pelatihanitusendiri.Berdasarkanuraian

diatasmakaorangyangmemilikitingkatmotoreducabilityyangbagus

maka orang tersebutakan dengan mudah melakukan keterampilan

bermainsepakbola.

Motoreducabilitysangatdibutuhkanuntuksemuacabangolahraga,

halinibisaditunjukandenganadanyabeberapapenelitiansebelumnya,

diantaranya Terdapat pengaruh metode Peer Teaching terhadap

penguasaan keterampilan permainan bola basket bagisiswa yang

memilikiMotoreducability tinggi.Terdapatpengaruh metodeInquiry

Teachingterhadappenguasaanketerampilanpermainanbolabasketbagi

siswayangmemilikiMotoreducabilityrendah.Terdapatpengaruhmetode

Inquiry Teaching terhadap penguasaan keterampilan permainan bola

basketbagisiswa yang memilikiMotoreducability tinggi.(Racmat

Abdillah,2010).MenurutRaditaDwiCandradkk/JournalofPhysical

EducationandSports4(2)(2015)Terdapatperbedaanpengaruhyang

signifikanantarametodelatihantaktisdanmetodelatihanteknisterhadap

hasilteknikdasarsepakbola(passing-stopping,dribblingdanshooting).

Pengaruhmetodelatihantaktislebihbaikdaripadametodelatihanteknis.

Terdapatperbedaanpengaruhpemainyangmemilikimotoreducability

tinggidanmotoreducabilityrendahterhadaphasilteknikdasarsepakbola

(passing-stopping,dribblingdanshooting).Pemainyangmemilikimotor

educabilitytinggilebihbaikdaripadayangmemilikimotoreducability

rendah.Tidakadainteraksiyangsignifikanantarametodelatihandan

kemampuanmotoreducabilityterhadaphasilteknikdasarsepakbola

(passing-stopping,dribblingdanshooting).

Sementaraitu,temuanmenunjukkanSSG sebagaisimulasisubfase

berisitingkatfungsionaldarivariabilitaskontekstual,yangmemberipara

pelajarbanyakkesempatanuntukmenyesuaikantindakandankeputusan

merekamelaluiinteraksiberkelanjutanyangberkesinambungandengan
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rekansatutim danlawanjugabatasantugaslainnyasepertisasaran,bola,

danmarkalapangan(Davidsetal.,2013).Dengandemikianberdasarkan

beberapapenjelasanyangtelahdikemukakanjudulpenelitianiniyaitu

pengaruhSSG terhadapketerampilanbermainsepakbolaberdasarkan

motoreducability.

1.2RumusanMasalahPenelitian

Berdarkan permasalahan diatas,maka rumusan masalah dalam

penelitianiniyaitu:

1)Apakah terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara

metode latihan SSG dan metode latihan Coerver terhadap

penguasaanketerampilanbermainsepakbola?

2)Apakah terdapatinteraksiantara metode latihan SSG dengan

metodelatihanCoerverdengan tingkatmotoreducabilityyang

memberikan perbedaan pengaruh terhadap penguasaan

keterampilanbermainsepakbola?

3)Apakah terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara

metode latihan SSG dan Coerver terhadap penguasaan

keterampilan bermain sepak bola pada pemain yang memiliki

tingkatMotorEducabilitytinggi?

4)Apakah terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara

metode latihan SSG dan Coerver terhadap penguasaan

keterampilan bermain sepak bola pada pemain yang memiliki

tingkatMotorEducabilityrendah?

1.3TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalahdiatas,makatujuandaripenelitianini

yaitu:

1)Untuk mengetahuiperbedaan pengaruh yang signifikan antara

metode latihan SSG dengan metode latihan Coerverterhadap
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penguasaanketerampilanbermainsepakbola.

2)UntukmengetahuiinteraksimetodelatihanSSG denganmetode

latihan Coerver dengan tingkat motor educability terhadap

penguasaanketerampilanbermainsepakbola.

3)Untuk mengetahuiperbedaan pengaruh yang signifikan antara

metode latihan SSG dan Coerver terhadap penguasaan

keterampilan bermain sepak bola pada pemain yang memiliki

tingkatMotorEducabilitytinggi.

4)Untuk mengetahuiperbedaan pengaruh yang signifikan antara

metode latihan SSG dan Coerver terhadap penguasaan

keterampilan bermain sepak bola pada pemain yang memiliki

tingkatMotorEducabilityrendah.

1.4ManfaatPenelitian

Diharapkan dengan adanya hasilpenelitian mengenaipengaruh

metodelatihanSSGdanmotoreducabilityterhadapketerampilanteknik

dasarsepakbolaakandapatdijadikanbahanacuanuntukmeningkatkan

keterampilan dasarpemain sepakbola.Penelitian inidiharapkan juga

memlikibeberapamanfaatseperti:

1)Secarateoritis,penelitianinidapatmenjadisumbangankeilmuan

tentang pengaruh metode latihan SSG terhadap penampilan

bermainberdasarkantingkatmotoreducabilitypemainsepakbola.

2)Secara kebijakan,penelitian inimenjadidata bagipara pelatih

sepakbola mengenaipengaruh metode latihan SSG terhadap

penampilanbermainberdasarkantingkatmotoreducabilitypemain

sepakbola.

3)Secara praktis,penelitian inidapatdijadikan bahan masukan

penting untuk memperluas wawasan pada pelatih sepak bola

tentang pengaruh metode latihan SSG terhadap penampilan

bermainberdasarkantingkatmotoreducabilitypemainsepakbola.
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4)Darisegisosialpenelitianmungkinbisadikatakansebagaialat

untuk memberikan pencerahan pengalaman hidup dengan

memberikangambarandanmendukungadanyaaksi.

1.5StrukturOrganisasiTesis

BAB1PENDAHULUAN

a)Latarbelakangpenelitian

b)Identifikasidanperumusanmasalah

c)Tujuanpenelitian

d)Manfaat/signifikansipenelitian

e)Strukturorganisasitesis

BABIIKAJIANPUSTAKA

a)Kajianteori

b)Kerangkapemikiran

c)Hipotesispenelitian

BABIIIMETODEPENELITIAN

a)Lokasidansubjek,populasi/sampelpenelitian

b)Desainpenelitian
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c)Definisioperasional

d)Instrumentpenelitian

e)Ujicobainstrument

f)Teknikpengumpulandata

g)Analisisdata

BABIVHASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

a)Pemaparandata

b)Pembahasan

BABVKESIMPULANDANSARAN

DAFTARPUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN


